
BAB IV 

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Gamelan Kutai (Kyai Gajah Perwita) merupakan salah satu bukti 

peninggalan dari Kerajaan Kutai Kartanegara yang telah menjadi bagian integral 

dari tradisi dalam Kesultanan Kutai Kartanegara. Gamelan Kutai masih digunakan 

dalam prosesi upacara adat erau, seperti acara penobatan raja, sebagai penyambut 

tamu raja dari kalangan luar, dan juga dalam prosesi Beluluh Sultan. 

Beluluh Sultan yakni sebagai sarana penobatan Sultan, pembersian sultan dan 

keluarga Sultan, maka dari itu ritual tersebut dinamakan ritual Beluluh Sultan. 

Banyak prosesi yang diadakan pada upacara Beluluh Sultan, namun penulis lebih 

fokus ke upacara Beluluh Sultan di dalamnya terdapat beberapa komponen yakni 

pembacaan mantra dan Gamelan Kutai (Kyai Gajah Perwita) dengan lagu/gending 

yang dinamakan adalah Senenan. 

Gending adalah merupakan istilah penyebutan Gamelan di Jawa, lain halnya 

dengan penyebutan gending dalam Gamelan Kutai, menyebut gending dengan 

sebutan lagu. Namun dalam permainanya Gamelan Kutai menyebutnya adalah 

Gending senenan pada Beluluh Sultan memiliki Gending senenan yang telah 

ditetapkan masing-masing prosesi khususnya di upacara Beluluh Sultan. Secara 

umum, istilah gending mengacu pada ansambel Gamelan di Jawa yang mencakup 

jenis-jenis seperti Lancaran, Ladrang, Ketawang, dan lainnya. Di sisi lain, gendhing 

merujuk pada komposisi lancaran. 
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Nada dalam Gamelan kutai mengalami perubahan, namun para pemain gamelan 

tidak menyadari kekurangan pengetahuan dalam ilmu karawitan. Hal ini telah 

diungkapkan oleh MI YA GO kesultanan yang menyatakan bahwa pihak mereka 

tidak mengetahui nada asli dalam gamelan yang disebut Kyai Gajah Perwita. 

bentuk penyajiannya, digunakan dalam setiap upacara adat erau yang diadakan 

oleh kesultanan Kutai Kartanegara Ing Martadipura Gamelan kutai merupakan 

bukti nyata dari warisan kerajaan Kutai Kartanegara yang telah menjadi bagian dari 

tradisi dalam kesultanan tersebut. Gamelan kutai memiliki nilai dan makna yang 

khusus sehingga terasa memiliki keberkahan. Sebagai contoh, dalam upacara 

Beluluh Sultan, gamelan yang dimainkan memiliki peran penting dalam mengiringi 

mantra yang dibacakan oleh pembaca mantra.  

Mengetahui tentang fungsi di dalam Upacara adat Beluluh Sultan dalam fungsi 

tersebut iyalah menggunakan fungsi perasaan emosional, fungsi sebagai respon 

fisik dan fungsi Gamelan kutai dalam ritual Beluluh Sultan. 

b. Saran  

 Peneliti dan pengarang masih belum membahas secara rinci tentang perosesi 

Beluluh Sultan dan mendalami tentang lagu yang dimainkan dalam perosesi ritual 

Beluluh Sultan. Maka sebab itu peneliti meneruskan penelitian ini agar bisa 

menjelaskan lebih rinci dan tulisan Gamelan kutai di upacara Beluluh Sultan. 
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